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DASAR PEMIKIRAN

Sebelum penulis menuliskan masalah burung, hewan, pohon-pohonan, bulan, bumi, matahari, 
bintang bersujud kepada Allah, terlebih dahulu penulis memohon ampun kepada Allah SWT. Disini 
penulis mencoba untuk membuka tabir yang menutupi rahasia tentang burung, hewan, pohon-
pohonan, bulan, bumi, matahari, bintang bersujud kepada Allah dari sudut struktur molekuler asam 
nukleat atau deoxyribonucleic acid (DNA)

Ada beberapa ayat yang menjadi alat pembuka rahasia Allah tentang burung, hewan, pohon-
pohonan, bulan, bumi, matahari, bintang bersujud kepada Allah yaitu ayat-ayat:

”Allah cahaya langit dan bumi....Cahaya di atas cahaya...(An Nuur : 24: 35)

"...matahari, bulan dan bintang-bintang tunduk kepada perintah-Nya....(Al A'raaf : 7: 54)

”Ketika Tuhannya berfirman kepadanya: "Tunduk patuhlah!" Ibrahim menjawab: "Aku tunduk 
patuh kepada Tuhan semesta alam". (Al Baqarah: 2: 131) 

”Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Allah bersujud apa yang ada di langit, di bumi, 
matahari, bulan, bintang, gunung, pohon-pohonan, binatang-binatang yang melata dan sebagian
besar daripada manusia? Dan banyak di antara manusia yang telah ditetapkan azab atasnya. 
Dan barangsiapa yang dihinakan Allah maka tidak seorangpun yang memuliakannya. 
Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia kehendaki. (Al Hajj : 22: 18)

”Tidaklah kamu tahu bahwasanya Allah: kepada-Nya bertasbih apa yang di langit dan di bumi 
dan burung dengan mengembangkan sayapnya. Masing-masing telah mengetahui  sholat dan 
tasbihnya, dan Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan. (An Nuur: 24: 41)

”Dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan dia berkata: "Hai Manusia, kami telah diberi 
pengertian tentang suara burung dan kami diberi segala sesuatu. Sesungguhnya ini benar-benar 
suatu kurnia yang nyata." (An Naml: 27: 16)

Dalam usaha membuka tabir penutup rahasia Allah tentang burung, hewan, pohon-pohonan, bulan, 
bumi, matahari, bintang bersujud kepada Allah penulis mempergunakan dasar deoxyribonucleic 
acid atau asam deoksiribonukleat atau struktur molekuler asam nukleat.

HIPOTESE

Disini penulis mengajukan hipotese  burung, hewan, pohon-pohonan, bulan, bumi, matahari, 
bintang bersujud kepada Allah melalui grafitasi dilihat dari sudut dasar Deoxyribonucleic acid 
(DNA)

DEOXYRIBONUCLEIC ACID (DNA)

DNA adalah tempat penyimpanan informasi genetik yang memiliki struktur rangkap yang
membentuk heliks ganda dan yang mengandung makromolekul polinukleotida yang tersusun
secara berulang dari polimer nukleotida. Nukleotida ini adalah terdiri dari folat, gula 5 karbon



dan salah satu dari basa nitrogen. Basa nitrogen adalah Guanin (G), Adenin(A), Cytocine(C)
dan Timin (T).

Guanin (G) adalah terdiri dari 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen, 1 buah atom
oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Adenin(A) memiliki 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen 
dan 5 buah atom hidrogen. Cytocine (C) berisikan 4 buah atom karbon, 3 buah atom nitrogen,
1 buah atom oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Timin (T) mengandung 5 buah atom karbon, 
2 buah atom nitrogen, 2 buah atom oksigen dan 6 buah atom hidrogen. Folat berisikan 1 buah atom 
fosfor, 4 buah atom oksigen dan 2 buah atom hidrogen. Adapun Gula 5 karbon memiliki 5 buah 
atom karbon, 2 buah atom oksigen dan 8 buah atom hidrogen.

BAGAIMANA BURUNG DAN HEWAN MENDIRIKAN SHOLAT DAN BERTASBIH 
DIHADAPAN ALLAH

Nah, sekarang, kita masih berusaha untuk terus memfokuskan pikiran guna membongkar rahasia 
yang tersembunyi dibalik ayat: ”...kepada-Nya bertasbih apa yang di langit dan di bumi dan burung 
dengan mengembangkan sayapnya...Masing-masing telah mengetahui  sholat dan tasbihnya...(An Nuur: 
24: 41)

Ternyata sekarang terbongkar rahasia yang tersembunyi dibalik ayat: ”...burung...telah mengetahui  
sholat dan tasbihnya...(An Nuur: 24: 41) 

Bagaimana burung itu mendirikan sholat dan bertasbih?

Jawabannya adalah 

Tersembunyi dibalik ayat: ”Dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan dia berkata: "Hai Manusia, kami 
telah diberi pengertian tentang suara burung...(An Naml: 27: 16) dan ayat: ”Allah cahaya langit dan 
bumi....Cahaya di atas cahaya...(An Nuur : 24: 35) 

Artinya, burung telah mengetahui kapan waktunya untuk melakukan sholat dan bertasbih dihadapan
Allah dan dengan cara apa burung bertasbih, yaitu burung bertasbih melalui ”...suara burung...(An 
Naml: 27: 16)  dan burung mementukan kapan burung melakukan sholat melalui ”...cahaya langit 
dan bumi....(An Nuur : 24: 35)  

Jadi, burung melakukan sholat diantara matahari terbit sampai matahari terbenam dengan bertasbih 
melalui bunyi suaranya.

Begitu juga ”...kepada Allah bersujud...binatang-binatang yang melata... (Al Hajj : 22: 18) 

Nah sekarang, terbongkarlah sudah, burung dan hewan bertasbih melalui suara dan menjalankan 
sholat dengan waktu antara matahari terbit sampai matahari terbenam.

BAGAIMANA POHON-POHONAN, GUNUNG, BULAN, BUMI, MATAHARI DAN 
BINTANG BERSUJUD KEPADA ALLAH

Sekarang kita bongkar rahasia dibalik ayat: ”...kepada Allah bersujud apa yang ada di langit, di bumi, 
matahari, bulan, bintang, gunung...(Al Hajj : 22: 18) 

Nah, ternyata disini tergambar dengan jelas, rahasia yang ada dibalik ayat  (Al Hajj : 22: 18) adalah 
gravitasi, yaitu salah satu dari empat gaya fundamental alam semesta.

Artinya, kalau kita di bumi, ada garvitasi bumi, artinya daya tarik bumi. Tanpa gravitasi bumi, kita 



tidak bisa berdiri, tidak bisa duduk, paling melayang-layang. Gunung-gunung tidak akan berdiri.

Nah, dengan adanya gravitasi bumi atau daya tarik bumi inilah, bumi kita ini bisa di diami dan 
semuanya tetap dalam tempatnya.

Nah, kalau kita lihat pohon-pohonan, ranting-ranting dan daun-daunnya tunduk mengarah kebumi, 
ketika melakukan sholat dan bertasbih, karena adanya gravitas, atau daya tarik bumi.

Juga pohon-pohonan, ranting-ranting dan daun-daunnya melakukan sholatnya ketika cahaya Allah 
melalui sinar matahari muncul disebelah timur dan tenggelam di sebelah barat.

Ketika daun-daun melakukan sholat menghadap kepada sinar matahari, cahaya Allah.

BUMI, BULAN, MATAHARI DAN BINTANG TUNDUK PATUH KEPADA ALLAH 
MELALUI GRAVITASI

Nah, kalau kita bongkar rahasia bagaimana bulan, bumi, matahari, bintang bersujud kepada Allah 
dibalik ayat: ”...kepada Allah bersujud apa yang ada di langit, di bumi, matahari, bulan, bintang, 
gunung...(Al Hajj : 22: 18) 

Ternyata terbongkarlah bahwa bulan, bumi, matahari, bintang bersujud kepada Allah dengan 
melalui gravitasi. 

Dengan gravitasi inilah bulan, bumi, matahari, bintang tetap pada tempatnya, satu sama lain tidak 
salang bertabrakan, dan tidak hilang di alam raya.

Atau dengan kata lain, bulan, bumi, matahari, bintang bersujud kepada Allah ”...Tuhannya berfirman
...: "Tunduk patuhlah!"...(Al Baqarah: 2: 131)  

KESIMPULAN
 
Berdasarkan uraian diatas kita dapat mengambil kesimpulan bahwa rahasia yang tersembunyi 
dibalik ayat: ”...kepada-Nya bertasbih apa yang di langit dan di bumi dan burung dengan 
mengembangkan sayapnya...Masing-masing telah mengetahui  sholat dan tasbihnya...(An Nuur: 24: 41)

Ternyata sekarang terbongkar rahasia yang tersembunyi dibalik ayat: ”...burung...telah mengetahui  
sholat dan tasbihnya...(An Nuur: 24: 41) 

Bagaimana burung itu mendirikan sholat dan bertasbih?

Jawabannya adalah 

Tersembunyi dibalik ayat: ”Dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan dia berkata: "Hai Manusia, kami 
telah diberi pengertian tentang suara burung...(An Naml: 27: 16) dan ayat: ”Allah cahaya langit dan 
bumi....Cahaya di atas cahaya...(An Nuur : 24: 35) 

Artinya, burung telah mengetahui kapan waktunya untuk melakukan sholat dan bertasbih dihadapan
Allah dan dengan cara apa burung bertasbih, yaitu burung bertasbih melalui ”...suara burung...(An 
Naml: 27: 16)  dan burung mementukan kapan burung melakukan sholat melalui ”...cahaya langit 
dan bumi....(An Nuur : 24: 35)  



Jadi, burung melakukan sholat diantara matahari terbit sampai matahari terbenam dengan bertasbih 
melalui bunyi suaranya.

Begitu juga ”...kepada Allah bersujud...binatang-binatang yang melata... (Al Hajj : 22: 18) 

Nah sekarang, terbongkarlah sudah, burung dan hewan bertasbih melalui suara dan menjalankan 
sholat dengan waktu antara matahari terbit sampai matahari terbenam.

Sekarang kita bongkar rahasia dibalik ayat: ”...kepada Allah bersujud apa yang ada di langit, di bumi, 
matahari, bulan, bintang, gunung...(Al Hajj : 22: 18) 

Nah, ternyata disini tergambar dengan jelas, rahasia yang ada dibalik ayat  (Al Hajj : 22: 18) adalah 
gravitasi, yaitu salah satu dari empat gaya fundamental alam semesta.

Artinya, kalau kita di bumi, ada garvitasi bumi, artinya daya tarik bumi. Tanpa gravitasi bumi, kita 
tidak bisa berdiri, tidak bisa duduk, paling melayang-layang. Gunung-gunung tidak akan berdiri.

Nah, dengan adanya gravitasi bumi atau daya tarik bumi inilah, bumi kita ini bisa di diami dan 
semuanya tetap dalam tempatnya.

Nah, kalau kita lihat pohon-pohonan, ranting-ranting dan daun-daunnya tunduk mengarah kebumi, 
ketika melakukan sholat dan bertasbih, karena adanya gravitas, atau daya tarik bumi.

Juga pohon-pohonan, ranting-ranting dan daun-daunnya melakukan sholatnya ketika cahaya Allah 
melalui sinar matahari muncul disebelah timur dan tenggelam di sebelah barat.

Ketika daun-daun melakukan sholat menghadap kepada sinar matahari, cahaya Allah.

Nah, kalau kita bongkar rahasia bagaimana bulan, bumi, matahari, bintang bersujud kepada Allah 
dibalik ayat: ”...kepada Allah bersujud apa yang ada di langit, di bumi, matahari, bulan, bintang, 
gunung...(Al Hajj : 22: 18) 

Ternyata terbongkarlah bahwa bulan, bumi, matahari, bintang bersujud kepada Allah dengan 
melalui gravitasi. 

Dengan gravitasi inilah bulan, bumi, matahari, bintang tetap pada tempatnya, satu sama lain tidak 
salang bertabrakan, dan tidak hilang di alam raya.

Atau dengan kata lain, bulan, bumi, matahari, bintang bersujud kepada Allah ”...Tuhannya berfirman
...: "Tunduk patuhlah!"...(Al Baqarah: 2: 131)  
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